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BABIV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Dari hasiJ Praktek Kerja Lapangan di Perusahaan Susu Murni JI. 
Kaliwaron No.36 Surabaya, maka dapat disimpulkan bahwa : 
I. 	 Produksi susu yang dihasilkan sapi perah dipengaruhi oleh jurnlah 
pemerahan yang dilakukan setiap harinya. 
2. 	 Pada umumnya sapi diperah dua kali sehari tetapi bila produksinya tinggi 
maka pemerahan dilakukan lebih dari dua kali sehari. 
3. 	 Pengaturan interval waktu pemerahan yang teratur dan seimbang akan 
menghasilkan pro~uksi susu yang lebih baik bila dibandingkan dengan 
pemerahan yang menggunakan interval waktu pemerahan yang terlalu 
panjang ataupun terlalu pendek. 
4. 	 Dengan interval pemerahan 12 jam dan 12 jam jurnlah produksi susu yang 
dihasilkan lebih tinggi bila dibandingkan dengan jurnlah produksi susu yang 
dihasilkan dengan interval pemerahan 7 jam dan 17 jam. 
4.2 Saran 
1. 	 Dalam melakukan pemerahan hendaknya digunakan interval pemerahan 
yang tepat, yaitu 12 jam dan 12 jam (untuk produksi dibawah 20 liter/hari), 
sehingga nantinya bisa menunjang produktivitasnya dan kerugian ekonorni 
yang muncul akibat tata laksana pengaturan interval waktu pemerahan yang 
kurang tepat dapat di tekan, sehingga usaha sektor petemakan yang ada 
selalu pada kondisi yang optimal. 
2. 	 Lebih memperhatikan kebutuhan makanan temak sehingga temak tidak 
sampai mengalarni gangguan kesehatan terutama gangguan kesehatan yang 
berhubungan dengan defisiensi nutrisi, dan produksi temak bisa tetap tinggi. 
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